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ABSTRAK

Utang usaha adalah suatu kewajiban perusahaan klien yang muncul dikarenakan
adanya pembelian atau jasa yang diterima secara kredit. Utang juga memiliki
manfaat yang baik bagi suatu perusahan, oleh karena itu diperlukan adanya audit
guna meminimalisir kesalahan pencatatan yang terjadi yang dapat merugikan
perusahaan klien. Perusahaan klien ini bergerak dalam bidang manufaktur. Dalam
melaksanakan audit memiliki tujuan guna mengetahui, menganalisis dan
memahami proses audit, khususnya saat melakukan prosedur pengujian subtantif
atas akun utang usaha pada KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono. Penulisan ini
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif untuk menyatakan atau membuat
gambaran atas proses dilakukan nya prosedur pengujian subtantif pada akun utang
usaha, adapun pengumpulan data dengan cara melakukan penelusuran studi
pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penulisan ini adalah
prosedur pengujian subtantif yang dilakukan secara detail. Setelah dilakukan
pengujian subtantif akan menghasilkan temuan audit yang terkait kewajaran atas
asersi yang dilakukan terkait dengan utang usaha. Pada perusahaan klien ini dapat
penulis simpulkan bahwa tidak ditemukan salah saji material sehingga saldo utang
usaha telah tersaji secara wajar dan telah memenuhi standar yang ditetapkan.
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ABSTRACT

Accounts payable is an obligation of the client company that arises due to purchases
or services received on credit. Debt also has good benefits for a company, therefore
an audit is needed to minimize recording errors that occur which can be detrimental
to client companies. This client company is engaged in manufacturing. In carrying
out the audit, the aim is to find out, analyze and understand the audit process,
especially when carrying out substantive testing procedures for accounts payable
accounts at KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono. This writing uses a qualitative
descriptive analysis method to state or describe the process of carrying out
substantive testing procedures on accounts payable accounts, while collecting data
by conducting literature searches, observations, interviews and documentation. The
result of this writing is a detailed substantive testing procedure. After substantive
testing is carried out, it will produce audit findings related to the fairness of the
assertions made related to trade payables. At this client company, the authors can
conclude that there was no material misstatement found so that the trade payable
balance has been presented fairly and has met the established standards.
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